-
] T i
L] - L.
| _..,..—..-------;-m--Al--t-—'i

USAHA-USAHA SUNAN KALIJAGA DALAM MENGGUNAKAN
WAYANG KULIT PURWA SERAGAI MEDIA DAKWAH
ISLAM PADA ABAD XV

Q202105021

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER

FEBERUARI, 19958




MOTTO :

,,r-*',ru-f 0 < Lb.sf.rf‘i—"

o LEG AL
rxg)_fyl,}-r WLLO

* Begsungguhoya Allah tidak merubzh suatu kaum, kecuaii jika mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri {Q.8 AR RA'D : 11).

!‘

[H



Dengan ketulusan dan kerendahan hati skripst ini

kupersembahkan kepada :

1. Kedua orang tuaku, bapak Warsono dan ibn Muryati tercinia yang
telah momberikan do'a dun restu serta materi vang lisda taranya.

2. Mas Moh, mbak Tri, mbak Narti, mbak Rizqgi, terimakasih atas do’a
dan bantuannya.

3. Guru-guru yang ko hormati,

4. Teman-temanku angkatan 92 dan arek-arek jalak wolulas terimakasih
atas kebersamaannya.

5. Almamater yaug ku junjung tingge.

1]




USAHA-USAHA SUNAN EALIJAGA DALAM MENGGUNARAN
WAYANG KULIT PURWA SEBAGAI MEDIA DAKWAH
ISLAM PADA ABAD XV

SKRIPSI

Diajukan uniuk dipertahankan di depan tim penguji guna memenab: salah satu
syarat untuk menyelesaikan pendidikan program earjana Jurusan Pendidikan
limu Pengetahuan Soszial dengan spesialisasi Program Pendidikan Sejarah pada
Fakuitas Kegurvan dan llmu Pendidikan Univergitas Jember.

Oleh :
Nama : Sumarsih
Nim : 9202105021
Jurns=n : Pendidikan Hmy Pengetahuan Sosial
Program : Pendidikan Sejarah
Dasrah Asal : Ngawi
Tempat/ Tanggal Lahir : Ngawi, 11 Desember 1974
Digetujui :
Pemby ﬂ/ﬂ,\m
L} r_____.p'
Drz. Soekem: Drz. Sumarno

NIP. 130 341 207 NIP. 131 403 352

[




Telah dipertabhankan didepan Tim Pengujl dan diterima oleh FEIP

Uiniversitas Jember sebagai skripsi.
Pade hari  : Ssbiu

Tanggal : 28 Februari 199%
Tempat : Gedung 11 FEIP Universitas Jember
Tim Penguji :

NIP. 130341 207

[

Dra. Sri Handayani
NIP. 131 672 786

Sekr is
' 7\/\4’\)’

Dre. SUmarno

NIP, 131 403 352




Teinh diperiahankan didepan Tim Pengujl dan diterima oleh FEIF

Universitas Jember sebagai skripsi.

Pudr hari @ Sabiu
Tanggal : 28 Februari 1998

Tempat : Gedung 11 FEIP Universitas Jember

Tim Peunguji ;

Eetua

|
uiiis Waliiye

Dra. i
-I'ﬂBZ‘H‘U 239 030

Anpgoola :

1. Dus Sockemi

NIP.130 341 107

o

1. Dra, 5ri Hundayaai
NIP. 131 672 78&

—

Dre. Sumarng

NIP. 131 403 352




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatian kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufik
serta hidayah-Nva kepadn pesmlis sehingen pemnlis depal menyelesailan alripsl ini
dengan baik.

Ucapan terima kasih penulie sampatkan kepada yang terhormat
Reldor Umiversitas Jember,
Dedoan FEIP Unrversitas Jember:
Fepala Pespustalcazn Pusal Universitas Jember,
Eetna Turusan Pendidilan Tow Pengetaluan Sosial, FEIP Universitas JTember:
Foetis Program Pendidikan Sejarah FEIP Universitas Jember;
Pembimbing I dan 1T
Bapak dan Tbu Dosen Program Pendidikan Sejarsh FEIP Universitas Jember:
Pengelola Perpustikeaan Sastra Universitas Jember,
Semna prhak yang telah membantu penulisan shripsi
Perilis hanya dapat memohon semoga amal baik merekn diberi imbalan oleh Allah
SWT. Amien,

Penulis menyadari babwa skripei ini masib bamyak kelemaban dan kekurangannya,
untuk ity penulis mengharap kritik dan saran yang sifatnye membangrm demi kesempurnaiun
skrips: im,

—_—
H

a2

B M W e g

Penulia.

Jember, 28 Februari 1998

vi



HMINGEKASAN

Sumarzth, 9202105021, Usshu-Usaha Swnan Ealijags Dalam Meng-
gunakan Wayvang Kol Purwa Sebagai Media Dakwah Islam
Pada Abad XV. Skripsi, Program Pendidikan Sejarah, Jurusan
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, FEIP Universitas
Tember.
Pembimbing : (1). Drs. Soekemi
{2). Dre. Sumarno

Eatu Euoci : Wayang kulit purwa, dakwah Tslum Sunan Kalijaga

Wayang merupakan saluh zatn unsur kebodayaan Indonesia asli. Di
dalamnya mencskup berbugai macam unsur, valtn filsafat dan
pendidikan, seni drama, seni pahat dan lukis, kesusastrasn serta seni
kongepei dan kreasi baru. Bagi masyarakat wayang tidak hanya berfungsi
sebagai tontonan tetapi juga sebagai lustuman yaitu sebagal media
komunikasi, dakwah das pendidikan, Dakwah salah satunya dapal
dilakulkan melalui pageluran wayang atau memasukkan cerita dalam
lakon pewsvangan.

Usaha-usaha Sunan Ealijaga dalam menggunakan wayang kalil
purwia sebagai media dakwah Islam pada saat itu adalah dengan me-
masukkan unsur-uasur Islam dalam cerita pewayangan namun dalam pe-
laksanaannya banyak mengalami kesulitan, karenn padn walktu ito
masyarakat masih taat terhadup agama Hindu dan Budha, serta masih di-
pengaiubi kepercayaan Animisme dan Dinamisme, Berkat usalia vang
keras dasi para wali khusnenya Sunan Kalijags usaha-veaba ity berhasil
diwujudkan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka permasalahan yang
sangit menarik muncol adalah apakab veaha-venha Sunan Kalijagn dalam
menggunakan wuyang kulit purwa sebagai media dakwah Islam

Berdasarkan permasalaban tersebul, maka penelitian ini bertujuun
ngin mengetahui dengan jelas tentang ussha-usaha Sunan Kalijaga dalam
mengpunakan wayang kulil purwa sebagai media dokwah Talum. Kegiatan
penelitian ini dibarapkan dapat bermanfaal bagi sejarawan dalam rangka
mengembangknn wawnsan dan peugetuhunn sejarsh khusuenys Sejarah
Eebudayvadan Indonesia,

Ponelitian ini dilaksanakan selama sembilan bulan terhitung gojak
tuian Mei 1997 gampar dengan bulan Jaonari 1998, Tengeang waktu ter-
sebut digunakan wituk mengumpulkan sumber, melnkukan kritik, inter-
pratasi sampui ponulisan dolum bentuk skripsi ini, Penelitian ini dapat
dikategorikun dalam jenis penelitian sejurah kebudayaan yang dilakukan
dengan stodi kepustakasn atau studi dokumenter. Pengnmpulan daia
penelitian inl adaluh menggunskan metode dokumenter. Penclitiun di-

vii



laksanakan diperpustakann - perpustakann untuk memilih perpustakaan
sebagat (empal peneirtian dengan menggunithan melode Purpossive
Sampling. Mengenai anulisis datn digunskan melode flosofik dengan
teknik logika komparatif dan logika indoktif

Berdasurkun ha=ii den pembahasan penclitiun, kemimpulan yang
dapal dirvwuskan islah wavang merupakan salah sato unsur kebpdayaan
Indonesia asli. Dalam perkembangannya wayang dapat digunakan se-
baga: media dakwah lelam ynite dengan cara memasukkan unsur-onsor
islam dalam lakon-lakon wayang, seperti Jimat Kalimasada, Dewa Ruci,
Fetrok Jadi Rato dan Mustaka Weni. Adapun pagelaran wayang pads
dasarnys mementaskan peranan tokeh punakeawan yang didalamnya di-
masukkan cerita-cerita carangan yang dapal digunakan sebagai medis
dakwah Islam Usaha Sunap Kalijaga dalam menggunakan wayang kulit
purwa sebagm) medin dakwah {slam 1alah mengembangkan fungsi wa-
vang sebagai lontonan dan funtunan.

Saran yung dapat diberikan sehubungan dengan kesimpulan ter-
eebut adalah : (1). mahasiswa calon guru sejarah hendaknya lebih men-
dalami) serta mengaasal mualer) rojurah kbhususays sejarah kebndevann
Indonesiu sebagai bekal mengajer dan cermin dalam memandang masa
lalu agar lebih baik di masa mendatang, (2) para peneliti sejarah
hendaknva berusaha agar penclitian sejarah  khueuenya sejarah  ke-
budayaan yang berkaitan dengan wayang ditingkatkan dan dikembangkan
sehinggn dapat menambah khesanah kepustakaan tentang kebuodayaan
Indopesin
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BAB 1
PENDAHULUAN

|.} Latar Belakang Pemilihan Permasalaban

Prosges Islamivasi khuenenye di Pulan Jawa tidak biea dilepaskan
dari peranan wali songo. Peranan wali songo disini bukan hanya mem-
berikan dalowah Islamival saje. letapi jugn sebagai dewan penasehat
bagi penduduk dan bagi para raja yang memerintah, Selakn joru dakwih
mereka bekerja keras untuk menunamkun akidah Tstam dikalangan rakyat
dan pembesar pemerintahan. Para wali depgan gial dan semangal
menempuh dengan gegala cara demi terpiarnya Tslam, Hul im terdorong
pleh kewajiban dan tanggung jawab s=ebagai seorang muslim. Se-
bagainana disebutkan dulam hadiet Nabi : Ballighun’ann: Walau sayah,
yang artinya . Sampaikan olehmu dari Kuv sekalipun sato ayal (Abdul
Rofik, 1983 : 44).

Dakwah Ielamiyah di Indonesia di kembangkan dengan cara damal
dan tanpa kekerazan, wali-wali dengan sabar menyampaikan suatn
kebenaran, mengajak orang basyek ontuk menjahui prilaku jelek. Islam
telah menunjukkan jalan lures dan benar, dan sekaligua telah mem-
budayakan kehidupan bangsa Indonesia dengan cara bijaksana. Hal 1mr
joga sesuni dengan tuntunan dalam Al Qurian, dalam Surat An Nahl aya
125 yang artinya : Serulah {(semua manuzia) kepada julan Tubanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantulah mereks dengan cara
yang baik {Saiffudin Zubry, (980 ([98),

Sunan Kalijaga merupakan salah =zeorang wali songe vang
mempunyal pengelahvan luas di bidang keseninn dan kebudayaan lawa.
Sebagni secrang wali, beliau sangul terkenal dan populer dalam sogala
lapisay masvarakat, Hal ini dapat di mengerti, karena Sunan Kalijaga

sebagar seorang wali keliling vang sering mendatangi daerah-daerah
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sumpai janh kepelozok desa-desa Selain ity beliau tenar dan populer di
kalangan masyarakat, karena biga dan pandai menyvesusikan diri dengan
rakyat jelata karenn Swnan Ealijagn bisa menyelami liku-liku rakval
kecil, dan jugn dalam pergaulannya sangat rapat terhadap rakvat kecil
vaitn kaum petani dan kaum pekerja. Kepadan mereka di ingyaflun
kedudukan yang peoting sekali dalam musyarakat. Dan tidak benar
bahwa mereka yaitn kaum pekerja dan kaum petani cuma golongan vang
renduh. bahwa muanusia dalam pandangan Aliph Subhanahn Wa Ta'als
adalah sama dun sederajad, yvang paling penting adalah tebaluya takwa
terhadap Allah, Dialah yang paling mnlia dan tidak perdnli dari mana
diy berasal, Kareun lslam tidak mengenal istilah kasts dan seliap
manveis wdaluh sama digisi Allah, yang akan mengangkat merska ke
martabal yang tinggi hanyalah Iman, Tahubid dan Takwa { Saiffudin
Zuhri, 1980 : 317),

Itulah salah satu cars yang sangat santun dan bijnksana yvaug
dilakukan vleh Sunan Ealijaga dalam menviarkan dekwah lslam kepada
rakyat kecil. Dengan card itulah membuat belian gangal dicintal oleh
rakyal dan dengan senang hati rakyal keeil itu kemudian memeluk HY I
Telam. Selain dikenal sebagai seorung yang ahli dalam strategi dakwah,
beliau jugn dikenal sebagai seorang shli  tasawufl dan Seorang
budayawan, karena itnlah Sunan Kalijaga sangat dihargai dan dikagumi
oleh kaum bangsawan. kaum ningrat dan pura pelajar (Saiffudin Zuhri.
1980 318).

Sebugal seorang yang mempunyai pengetahuan luas di hidang
kesemian khususnya kebudayuun Jawa, pada sualu rapat para wali, Sunan
Ealijaga mengajukan usul mengenai carn  dakwah vang sebaikoya
digunakan purs wali uotuk menghadapi masyarakal Jawa vang pada saat
itn masih kuat kepercayaan Hindn dan Budha vaitu usaha untuk

mempengaruhi pendivian rakyat agar mereka mau megikiti ajaran-ajaran




[dlam, maka dari {tu haros divpayakan atan dinzahakan dengan cara yang
baik dan bijakeans, sohinggza hati mereka tetap s=enang dan terbuka.
Dengan cara yang disnkai oleh rakyat dan harus bertalian dengan tata
cara kepercayaun sguma mercka yang lama. Ajaran ke Islaman yung
disampaikan kepada rakyat barus dimulai sedikit demi sedikit, sehingga
mereka modah  dan  riogan  dalam  mengamalkan agama [siam,
Mengumalkan rukun Islam yang lima yaite Syahadat, Sholat, Pussa,
Zakat dan Haji walaupun bare Syari st namanya, tetapi bagi orang baru
mendengar suduh diraga beral, dan bila dipaksakuan harne mengamalkan
seluruhnya, malahan menyebabkan enggan masuk Islam. Olech sebab itn
sebaikoya dimulai dengan membacy kalimat Syahadat dulu, asal sudal
man mengucspkan dan disertal rasa ikhias hati, sudah bisa dinpnmaksn
masuk Islam (Effendy Zarkasi, 1977 @ 62) Tulah salah satu cara yang
sangal bijaksana vang dilakekan Sunan Kalijuga dalam menyiarkan
dakwah Telamnyn dan merupakan sumbangan pikiran vang sangat berarti
bagi penyiaran agams Ivlam oleh para wali songo lainnva

Cara yang ditempul untuk melakukan dakwah adalah dengan me-
masukkan unsur-unsur kejiwaan Islam pada pertunjukkan aiun kesenian
yung sangat digemari masyarakat, diantaranya aedalah  wayang dan
gametun seperti kita kelahui sebelum Islam datung dan berkembang di
Indonesia khususnya di Pulan Jawa, masvaralkal Jawa telah lebilh dahula
mengensl dan menggemari kesenian baik itu geni pertunjukkan wayang
maupun gnmelannya, kemodian kesempatan ini digonskan oleh para wali
khususnya Sunan Kalijaga s=bagai salah satu cara me-nyebarkan dan me-
pgembangkan sgame Islam. Scbelum digunakan sebagar media dakwah
Ielam, wayang yang telah ada =ebelumnya dirubabh bentukova sedemikinn
rupa sehingga lidak bertentangan dengan syariat Islam, wmpamanya

tangannya dipanjangkan sejajar dengan kaki, hidungnya panjang-panjang




kepalanyva dibuat miring dengan kepaia binatang dan sebagainya
{Effendy Zarkasi, 1977:.735).

Dy dalam wmengadakan pagelaran wayang Sunan  Kalijaga
memasukkan ajarao-ajaran ke Ielaman kedalam [akon vyang sedang
dimainkan Selain itn Sunan Kalijaga di dalam menggunakan wayang
sebagai media dakwehoya, mengarang lakon-lakon wayang baru, dan
menyelenggarakan pagelaran-pagelaran wayang dengan wpah baginya
sebngal dulang berupa kalimal Svahadat. Beliau meramaikan suain pesta
alau peringatan-peringatan asal yang memanggil itu man bersyahadat
sebagal kesakeian babwa 1a rela masek agama ielam (Effendy Zarkasmi,
1977:77),

Kecualy =alasan tersebul dimtas, perln pula alasan imin vang
melaiar beiakangl penuvligan ini, sebagaimena vaag dituturkas oleh
Sutrisne Hadi, bahwa dalam memilih svatu topik penelitian sebaiknya
memperhatikan  hal-hai  sebagayr  berikol; 1) Topik muealah  dalam
jangkanen penelity; 2) Tersedia secokupnya sumber bahan yang
digunakan scbagai bahan acuan; 3} Topik cukup penting untuk diteliti; 4)
Topik sangat menarik minat optuk ditelits (1986:51).

Penulis memilh penelitian  higtorie dengan model studi
kepustakaan, oleh karena deogan peoelitian i daspat membaolu dalam
pengiasasn materi. Ini merupakan hal vang penting bagy calon gura
sejaral yang nanlinys akan mengajar di depan kelas. Penguasaan maleri
pengajaren ini merupakan salah saty sepuluh kompetensi gurn sebagm
syarat miullak uniunk menjad) guru yvang profesional.

Bertolak dari oratan di atas penulis fertarik onluk mengangkal
skriper dengan judul Wayang Fuiit Porwa Sebagal Media Dakwah [siam
el Sunman Kalijaga Pada Abad AV,
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1.2 Pencgasan Pengertian Judui

Dalam suate penelitian, penegasan judul merupakan suatu hal yang
sangat penting. Karena sering terjadi apa vang dimaksud oleh seorang
penulis bertolak belskang dengan interpretasi pembaca karya tulis yang
telah dihasilkan. Untuk mencegah terjadinyva snaty penafsiran atanpun
Kekaburan arti dari judul tersebut, maka sebelum welangkah lebih jaub,
berikut ini penuliz ketengahkan penegasan pengertian dari kata-kata
seria isttiah-istilah yang terdapat daiam penelitian, Adapuan istilah-

tstilah yang perle penulis jalaskan adalsh:

. Wavane Kulit Purwa
. Dakwah Tslam

Sunan Kalijaga

e

e

1.2.1 Wavang Kunlit Porwa

Fata waynang dalam aksars Jawa dari kaiu “wavang” alay ayang-
ayang, dalam bshaws Indonesia berarti bayangan atan bayang-bayang.
Bayang-bavang disini dapat diartikan samar-samar ataw kurang jeias
{Amir Martosedono, 1988:28).

Wayang secarn etimologiz berasal dari bahasa Indonesia atan
Jawa agli. Wayang adalah sebuab kata bahasa Indonesia aili vang
berarti “bayang” atan “havang-bayang” vang berasal dari akar kata
“yaug” dengan mendapai awalan “wah” menjadi wayang, skar kala
“yang" dengan berbagai variasi vokalnya antara lsin adalah: “lalang”,
dhovong . .vang berarti seiajy bergerak fidak tetap, samar-samar. Kata
“wayang “, “humaynng™ pada wakts duto berarts petunjukkan bayang
vang iambat iaun menjadi petunjukian bayang-bayane, kemudian menjadi
Reni pentas bayang-bayang atsy wayang (Sri Mulyoao, 1989:10)
Sedangkan arti wayang menurut istilab sebagmimana dikatakan oleh Th.

Piqued dun dikutip oleh Effendy Zarkasi dalam bukunya yang berjudul



Unear isiam Dalsm Powayangan adalsh: 1) RBoneka yang dipertunjukian
(wayang itu sendiri), 1} Pertunjukkannya dihidangkan dalam barbagal
bentuk, terntama yang mengandung peinjaran, pertunjuk-kannya 1ty
dihantarkan dengaa teratur oleh game]sn.

Rerdaparkan dari beberapa pendapat Ai atas maks vang dimaksud
dengan kuia wayaog dalem penelitian i adalah awmbar ateu tiruan
orang dan sebagainya, yang ditmat dari knlit, kayn dan zehagainya untuk
periunjukinnnys dengnn suatu Iakon,

Sedangkan yeng dimeksnd dengan wayang kanlit purwa menurst
Umar Ehayam adsalah sunte partunjnkkan “booska” yang paik, yang
dimaksud boneks dizini adaleb boneka vess gepeng, dan dibuat dari
kulit kerbau Ksin purwa menurainya adnlah swal dipertonjukkannya
wayang kuolit itn, dan boneka itu dimainkan peda malam hari, bonska
tersebut dimainkan cieh dslang pada \avar panjang putih dan lebar yang
diginiri desgen blencong, yakni tampu minyak veng digantung dialias
kepals dalung. Bayangan honeka yang dilithat den gebelah lain lmyar
iinlah yang sesunggubnys asainys dart kate “wayang” yang berarti
bayang-bayang (1983.87), Sedangkan ¢ri Mulyomo memberikan
pengertian bahwa yoang dimakand wavane purwn dizini berasal dari kata
“parwa” yaag berarti hagian deri cerita Mahabarata. tadi vang dimaksud
wayang prurwa adalzh pertunjnkkan wayang yang ceritanva bersumber
pada ceriti Mahabarsto dun Bamavana (198%:5).

Diari dun pendapat diatas maka renulis dapnt menyimpulkan bahwa
yang dimakuud weyang kulit purws adalah bentuk periunjokkan bayang-
bayang atzu pertunjnkian radisional yane dizajikan oleh dalang dengan
menggunakan boneke Wiap semAcEmoya yang dibuat dari kulit kerbau
sebagai alat pertunjukkannya deagan diiringi oleh gamelan dan ceritanya

berpumber dari Mahabarats dan Ramaysns,
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1.1.1 Dakwah isiam

Untuk mendefinisikan pengertian dakwah, pariu dilihat pendapat
dar:1 para ahli. Dre. H Masdar Helmy memberikon pengetinan bahwa
dakwah meaurut bahasa dari kats yar'uws ro’aa yang berarti seruan,
panggilan, undangan Dakwah menurwl igtilah bahwa adalah mengajak
dan menggerakkan manusia agar mentaali ajarau-ajaran  Allah (Iglam).
Sedangkan Islam adalah sgama yang diajarkan oleh Nabi Muphammad
S.AW (Ibid, 1977:10). Menurut Drs. Narruddin Rarak dalam bukunya
“Metodologi Dakwah™, menjelaskan bahwa dakwah artinya mengajak,
menganjurkan kepada gesuatu (fbid, 1976:i1). Sedangkan dakwah
menurul Dri. A, Roesyad Saleh adalabh usaba-ueaka menyerukan dan
menyampaikan kepada perorangan manusia dalam selurnh nmat konsepni
Telam ientang pandangan dan tujuan hidup masusia Ji dunia ini, yaug
meliputi amar ma'ruf nahyi munkar, dengan berbagai cara dan media
vang diperolehkan akbhiak dan membimbing pengelamanoya dalam
perikehidupan  bermasyarakat dsn  perikehidupan berbangsa (Ibid,
1977:11).

Jad: yang dimaksud dakwah Islam adalab kegiatan yang berbentuk
apapun aszalkan mengandung wailm ayakan, seruan. panggilan  dan
eelerusnys kepada ketakwaan, budi pekerti, ibsda! mesuru! ajaran-

ajaran Islam.

123 8 unan Kalijaga

Nams asli Sunan Kalijags ketika masih kecil adalsh Raden
Syahid, HBelian adalsh puotra Tumenggung Wiletikta vang merepakan
penguasa ferfinggl dasrah panlm winra Jaws gebelah timer, tepatnyas di
Tuban (Widj: Saksono, 1995:30). Supan Kalijaga scorang wali sanga

vang hidup dalam =sbad XV, vang berpengetahuan luas di bidang



kebudayaan dan kegenian Jawa, dan beliau dikenal jugs sebagai
mubaligh, ahli geni, bodayawan, ahli filzafat, sebagai dalang wayang
kniit dan sebagainya (Moh. Kafanjani, 1984:10i). Sunan Kaiijaga
tompat labiroya di pulau Jawa, tepatova di kota Tuban. Mengenai nenek
moyangnya tidak banvak dipermasaishkan apakah dari keturunan Arab
alan Juwan ashy {(Ichean Syamlawi, 1984:%0). Sunan Halijaga dikenal
sebagal nlama besar, seorang wali yeng memiliki Yhariema tersendiri
dinntarn wali-waly iainnva. Dan paling terkenal dikalangan rakyat baik
dari kalangan aies maupus dari kalangan bawah. Farena seringnya
berkeliling untuk berdakwah maka belian juga dikenal sebagai Syekh
Maiaya vaim mubaiigh menviarkan agams Izlam sambil mengembara
{Moh. Eafaujani, 1984:101).

Berdasarkan pengerlian diatas, penelitian vang berjudul “"Wayang
Fulit Purwa Sebagsi Media Dakwal Telam Oleb Susan Kalijaga Pada
Abad XV" adalah supain penelitian yang bervpsaha memaparkan tentang
usaha Sunan Kalijjaga dalam menvebarkan agama {elam di pulag Jawa
dengan menggunakan suatu alat vang hidop dalam masyarakal Jawa yaite
wayang porwa. Dalam hal ini wayang purwa yang berizi tentang kisah
Mabhabarata dan Hamavana oleh Sunan Kalijaga teiah diber1 berbaga

oilai dao vpneur-unsur Islam agar bercorak dan bernafaskan Izlam.

1.3 Ruung Linghup dan Rumusan Permasalabhan
1.3.1 Raang Lingknp

Runang lingkup permasalaban sangat diperiukan dalam penzlitian
Hal i dimsksudkan untuk mencapsal sasaran penelitian yang =angat
tepat. Untuk itn dalam setiap penelitian sangat dipariskan adanya ruang

i nj_:ku!:r pe mbahasan.




Dialam buku Metodologi Rescarch, Sutrisno Hadi menyebutikan:

“sekali suaty persoalan telah ditetapkan maka |angkah berikutnva
anlah membatasi luasnya dan memberikan formulasi-formulasi
yang tegas terhadap pokok perscalan itu. Bagi peayelidik sendiri
penegasan baiasan-batasan ini akan menjadi pedoman ker]s dan
bagi orsng lain kepada siapa laporan research 1w hendak
digajikan atau digserahkan, penegasan selalu berfungsi mencegah
kemungkinan timbuloya keriovhan pengertian  dan kakaburan
wiinvah persosiannya” (1986:8).

Sesnail dengan pendapat tersebul, maka penulis Mmenganggap periu
aptuk membatasi raung lingkup permasalalian dalam penelitian isi.
Berdazarkan penegasan pengertinn judul di atas maka ditinjan dari gegl
wilayah usaha-ueaha Sunsn Falhijaga 1m1 ScCara regmi diterapkan di
Indonscin khusueaya di pulam Jawa, karena pulan Jawa dan juga
masyarakamys telab mengenal kesenian wayang yang bukan hanya
sebagai hiburas, tetapi juga sebagai media komunikasi, wmedia
penvuluhan dan media pendidikan {3uwsa)t Bastom:, 1993:111)

Ditinjau dari segi wakti, penulis membatasi bahasan inii aniara
tghun 1404-1499 (abad XV). Namun mengenal angka tahun tersebut
bukan penulis jadikan baiasan yang abeolut {(mullak), bal fui dikarenakan
dizapa-sini juga akan penulis menyinggnng tahun cehelnmnya =ebagal
awal dari pennlisan skripsi ini. Disamping imi peouiis juga akan
wenyinggung tahun sesudahnya sebagai akhir dar penulisan gkripsi ini,
yaili perkembangan Wavang kulit #ampai mase sekarane.

fial lain agar pembicaraan lebib terarsh, maka perlu peaulis
fegaskan punla tentang intl pembahasan dalam skripe ini vaitu mengenal
usahe Sunan Kalijaga dalam menggunakun wayang kulit purwa sabagai
medin dakwah islam pada abad XV. Dengan batasan materi tersebut

penuiis akan merumuskan permasaiahan penelitian seperti dibawsh ni.
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1.3.2 Rumusan Permasalahan

Seliap pelaksanaan penelitian eolply bertitik tolak dari adanys
permasalahan yang skan dibshas. Sedangkan rumusan permazalaban
peselitian yiang pada hakekstnya =adalah generalivasi ruang lingkup
masalal, pembatasan dimensi dan apalisie variabel yang mencakup
didalamnya (Muhammad Ali, 1985 : 36).

Bertolak dari wraian di atse, maks dalam penelitian ini penulis
mernmuskan permasalahan gebagal beriknt - Apakah vsaha-veaha Sunan
Falijaga dalam menggueakan wayang kulit purwa cebagai media dakwa

Ietam 7

1.4 Tujuswn Penelitian

Stitn aktivitas peaelition suduh barang tentu mempunyval tujuan,
begitu juga dengan peuelitian sejurah yang penulin lakukan ini. Pendapat
sutragne mengatakan babhwa penslitan sejarah minimal harue mempunyai
dun lujuan antara lain i) Mewmberikan kenvataan-kenvaluan yang
sesungguhnya tentang sejsrah; 2) Membimbing dan mengajar mengupas
sefiap kepudian sejarah secara kritis dun reahistis (1975 @ 223

Dengan berpedoman pads rumusan permasalahan di alas, maka
peaulis meastapkan tujuan penelilian seperti lercantum dr bawah ing -
Ingin mengungkap secara jelas tentang usaha-usalia Sunan Kalijaga
dalam menggunakan wayang kulit purwa =zebagai mediz dakwah Islam

padu abad XV,

1 5 Manlaal Penelitian
Bardasarkan rumusan  pormuesalahan  dan  tojusn  penelitian
sebugaimans vang penulies Jakukapn di atas maka hiarapan penuﬁ-

penelitian ini akan memberikan manfaat ;




-

. bagi penulis, peaelitian ini memberikan peagalaman berharga daiam

rangka memperdalam dan mengembangkan ilmu gejarah;

.bogi calon guru sejarah, penelitian im dapat membanin memenuhi

salah satu kompetensi guru terutams aepek peaguasaan materi,

_bagi almamater, hasi! penelitian ini dapat menjadi rangsangan bagi

mahusiswa atan peneliti lain untuk mengedakan penelitian sejenis
dengan lebih mendalam dalam rangks pelaksanasn dharma peneliti
dari Tr1 Dharms Perguruan Tinggi, selanjuinya hasil peneiitian akan

menambak khasanah kepustakaan Universitas Jember;

_bagi peneliti-peneiiti sejarah, hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan perbandingsn dalam melakukan penelitian lain secara

iebih mendalam,




BAB I
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

1.1 Asai Usui dan Perkembangan Wayang Kuolilt Purwa

Mengenat asal wsul wayang terdapat banyak pendapat dari be-

beraps ahis antara lgin geperti yang dikutip dari Asmite dalam buku

wejarah kebudayaan Indonesia (1923:13) adalah sebagai berikul :

a N J ¥rom berpendapat bahwa wayang berasal dar: india, sehab wa-
yang hanya terdapat di daerah yaag kena pengarul Hindu. pendapat ini
jugn didukung oleh Piquel yang berpendapat bahwn dahulu ada per-
mainan boneka-boneka dari india, sedangkan ceriia yang diambil ada-
lah dari cerita Ramayana dan Mahabarata,

. Pendapat dari Dr. T.J, Brandes, yang mengatakan bahwa wavang ber-
asal dari India, tetapi wayang merupakan salah satu uasur kebudayaan
indonesia meli. Wavang sudab menjadi salah satu budava Indonesia.
Alasan dari Brandes adalah sebagai berikut : di India tidak ade wa-
vang, sedangkan igtilah-istilah yang dipergunakan dalam wayang ada-
lab berasal dari babhasa Jawa seperli : Eelir, Suron, Blencong, dan
sebagrinya. Karena adanys pengarnh Hindu sehingga ceritanya banyak
vang diambii dari India seperti yang terdapat daiam cerita Maha-
barala dap Ramyana, dan setelah sampai di Indonesia baoyak diada-
kan perubahan-perubahan.

. Menurut pendapat Hazeu bahwa: pada jamas Airlaagga wayang telah

dipertunjukkan di Kerajaan kediri sebab pada saast itw Kerajaan Ke-

divi wengulami kejavaan. Wayang wdalah asli Indosesia bukan berasal
dari India, mungkin banya ide atan gagas=sn yang mendasar: terben-

iuknya wavang vang beramsai dar indis. Wayang diber1 sifal-sifai

indonesiz seperti pablawan Arjuna, Bima dianggap Satria Jawa dalam
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Fitab Arjuna Wiwaha dan Bharatayuda sudah disinggung teniang wa-
yang yang sudah ada di Indonesia sebelumnyz.

4. Menurut Prof. Veth, bahwa wayang kuiit merupakan budays asli bang-
sz lndonesis. Namuns pada perkembagannya pengaruh Hindu sangat do-
minan {erutama pengarah dari Eitab Mahabarata dan Ramayana.

Dari beberapa pendapal di alas yaitu meugeaai ssal usul ada ke-
cenderungan bahwa wayang adalah ha=il karya orang-orang Indpneszia
asli dan seielah adanya pengaruh Hindu (karya sasira Mahabarain dan
Bamayana) dari karya sastra itnlah banyak muncul cerita Carangan.

Perkembangan wayang kulit purwa mengaiami perubehan baik
bentuk mavpun segi fungsinya, gehingga tidak berlentangan dengan
wjuran-ajaran lslam dan dapat dimanfastkan sebags: saranz dakwah
lslam oleh para Walisangs khususnya Sunan Falijaga. Wayang meng-
alami banvak perubahan dan penyempuroaan yang terjadi sejal jaman
Fernjusn Uemak alsu jaman pars Wwali, kemudian seielah Eerajaan
Demak sertn Kerajuan Pajang dan selernsnys, wayang purwa banyzk
mengalami penyempurpaan dan tambahan-tambahan tokohnya seperti
vang ada sekarang ini, akan tetapi lakennya masik tetap berpangkal pada
mitos India Mahabarata dan Ramayana (Sri Mulyeno, L9R9:11).

Perbaikan dsn penyempurnasn pada Wayang kulit purwa antars
tain dilaknkan oleh Raja Patinnus pada tahun 1520 sumpai dengan tahun
1521, dimana wayang kulit purwa mulai dibuet latahan halug yvang ke-
mudian diberi pakaian dengan dagar hitam dan putib Namun perubahan
1tu irdak benva pada bentuk dan funger wayang saja ieiapi juga pada ba-
hags pengantar mampun cerita Carangan yang dilzkonkan, sebagaimans
yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga yang memasokkan sendi-sendi
kepercayasn atau akidah, ibadah, syariat dan juga sikap pergsulan hidup
kedanlnm inkon-lakon vang sangat digemari eleh masyarakal pada waktu

itu (Syaifuddin Zuhri, 1980:234).
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isahs-nsahs yang mesunjukkan aktivitas dunia pewayangan ini
terug aida sampai sekarang, sepsti misslaya diciptakan wayang jenig
barn yang dizebut wayang suluh. Dengan berkembangnva wavang kulit
parwa iai biga dipergunakan untuk menvampaikan ajaran kepada mas-
yarakat luas, dimana wayang vang tudinya hanya sekedar sebagai sarana
ritual menjadi gurana komunikas:, yang kemudian diubah olel para wali
khuswenya Sunan Kalijaga dipergunakan sehagai media dakwah Islam

didalam menviarkan sviar isiam kepada masyaraiat.

3.4 Usaha-nsaha Sunan Kalijaga dalam Mensgunakan Wavang Kuiit

Purwa Scbagal Media Dakwahb Isiam

Betapa lembut hati dan bijaksana para wali dalam menanamkan
dan mengembangkan lslam di kalangan pandﬁduh di Jawa vang masih
tebal akan kepercayaan lama, yaitu kepercayaan apimigme dan dina-
migme. bils kita saksikan bekas-bekas keberhnsilun mereka vang lersisa
pada wakty sckarang ini. Misalnya di bidang =seni dan budays, penging-
palan pengaruh Hindu dan Budha yang masih meiekat di hati penduduk
hampir-hampir tidak diusik atas digaoggu, semud dibiarkan untuk se-
mentara waktn bentuk-bentuk itn berjalan, akan tetapi dimpenkkan di
dalamuya unsur-unsur kejiwaan bernafaskan Islam (Syaifuddin Zuhri,
1980:232)

Pada awal masa pengarulh Hindu masuk ke lndomesia wayang di-
gunakan sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran Hindy kepada ma-
svarakai. karena waktu itu perionjukkan wayang aiay pertunjukkan ba-
yang-bayang adalzh penting dan itn mempunyai latar belakang keper-
caysan dan merupaitan pertunjukkan asll penduduk indonesia yang tarns
berlangsung dan mempengaruhi pandangan pendudak asli (Sri Mulyono,
1989:63)
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Sebelum Islam wussk dan berkembang di pulan Jawa, masyarakat
Jawa telab lama menggemari akan kesenian baitk sam partunjukkan wa-
yang dengan gamelsnnya maupun segi tarik suarn (Nor Amin Fattah,
1994:52%, Oleh karena itu para wall khusuenya Gupaa Kalijags mengam-
bil wiasal menjadikan kesenian ity sebagsi alat dakwahnya Dissmping
ito Suswe Halljuge jege mengadukan persbahan hentuk wayung, men-
ciptakan psrlengkapan wayang dengan bekarja samna dengan Sunan-sonan
yung lain seperi Sunsu Giri, Sunan Bonang ( Effendv Zarkam, 1977:-
793 Jadt Lal-hal itelsh yang merupakan usshz-usghn Sopan Kalijaga
dalam men-gembangkan wayang kulit sebagm tontonan.

langkeh seélasjetnyn yang dilakukasn oleh Suzman Kalijags adslzh
menggunakan wuyang sebagni tuntunan. Wavang tebagsi tuntnnan dapat
diguaakan sebagal panuten alaw isbage! tuntunan dalam kehidupan se-
hari-sohuri. Dalam bal ini dapat kita likat yang digunakan oleh Sunan
Ralijage dolem meayinrkan dakwab Tolam pada maeyarakol. Dalam ueaha
ini Sunnn ¥ulijega menggunskan keseninn nntok mendelatkan diri kepada
rakyat, dalwm wenyuwopuikannya tidak ada nasnr naitszan, t=hingg denpan
mudah dapat diterims oleh masyerakat (Mur Amin Fattsh, 1994:52). Di-
pamping Mu juge welniui seni bengunan yang dainm hal ini sebngai
coutol Masjid Agung Demak yang tiangnys dibuat dari tatal vang me-
lumbangkan masyarakal yang terpecah-peeah dalam berbegai aliran pada
saat itu, kemudian Jijadikas menjadi saty,

Dalem pertunjukkan wayang ini diciptakan addnya punalawan yang
terdiri duri Semur, Guareng, Petruk, dan Bageag Ponankawan i me-
rupakan cerils carangas yang ditampitkan pada walty gara-gara {tengah
malam / pertengaban pertunjukkanj, dan ini dieiptakan sieh pars wah
khususuys Susan Kalijaga, karena punskawan merepakan budaya bangea
Indonesia anli dan tidak ada didalem cerita Mahabarata dne Ramayans.

Selain it juge membuat cerite Carangan yang mana didalam cerita itu




mengandung Talsafab jalam vang daiam sekall, Dajam cerifa Carangan
:al antara lain Jimat Kalimagada, nugiaka Weni, Petruk Jadi Ratu,
Dews Ruct (Umar Hasyim, 19/4:26]), sedaneikan tonfunan dalam wayang
kuli purwa ity bermacam-macam gntara lain adslah pendidikan berumah
tangga, pendidikan kepemimpinan ipemerintah), membentnk sikap pa-
triotieme. membentuk budi pekerti yang baik, membentuk pribadi yang
ulet tabah dan sabar.

1.3 Hipotesis

Hipotesie adalah suato kesimpuian semeniara Yyang masih di-
buktikan kebenarannya {Winaroo Surakhmad, 1982:68). Moh. Nazir ber-
pendapat bahwa hipotesis mernpakan jawaban sementara terhadap ma-
galah penelitian yang kebenaranoya masih harus diuji terlebih dehulu
(1988-187). Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hi-
potesis edalah dugnan sententara aian jawaban gemenlora ferindap masa-
|ah penslitian untuk dinji kebenarannyz.

Fungsi hipoteisis sebagaimans Vang dikaiakan oleh Koent-
jaraningrat sebaga berikut :
| memberi arah vang tegas bag peneliti:

2 membaaty dalam memberikan arah yang ditempuli peneliti;

3 menghindari suate penelitisn tak terarah dan tak bertujuan dan me-
pgumpuikan daia yaig iak ada bubungennys dengan masalah yang di-
teliti {1977:36-37).

Berpijak dari timjauan kepusiakasn Vang penuiis kemukakan di
atas, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis penelitian ini, yailn
usaha-ueaha Sunan EKalijaga dalam mengembangkan wayang kulit purwa
sebagai media dakwseh [glam adalab mengembaugkan fungei wayang

sebagal tontonan, dan mengembangkan fongs waysng sebagal tunlunan.




BAB i1l

METOCDE PENKLITIAN

5.1 Pengeviian Meiade Penelitian
Metode berneal dari Bahaza Yunani yaite methodes yang berarti

carn atau jaian. Sechubungan dengan wpava 1lmiah meiode diartikan se-
bagai cora Kerjs untuk dapat memahami obysk yang menjadi sazaren ilmn
vang bersapgkutan (Fuad Hasan dap Koepyparanipgrat, (9%9:7), Se-
danglkan ponelitian atay research diarlikan sebapgai usaba untuk me-
nemukan, mengembangkan dan mengnyt kebenmrap sustu pengetnhuan,
uaaha tersebut dilekukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah
(Sutrisne  Hadi, 1986:24) Pepgertian metode. penelitian menurut
Mobammad Ali adaleh seale eara unluk memperoieh pengetahvan atau
memecahkan masalab yang dihadapi (1985:21).

Benugan demkian dapat disimpulkas babhwa metode peselitian
adalah suaty carz atao fekoik yang digunakazo oleh orang lain wotuk me-
nemuban, mengembangkan., mengujt kebenaran yaneg dilakukan secara
ilmiah. Dapat juga diartikan sebagail carun woluk meuganalisis, menaf-
gsirkan dan memecahkan eecara ilmigh

Metode penslitian mepural Winarno Surakhmad dapat di-
kKlasifikazikan menjadi tiga golongan vaitu: 1) metode penelitian his-
torik; Z). meiode penelitian eksperimen: 3). metode penelitian digkriptif
(1800:2%) Berdssarkan klesifikaei metode penelition tersebut maka me-
tode vang digunakan dalam peneiitian ini adalah metode penelitian Se-
jarah {Historical Begearch Method) Hal ini dikarenakan dapat dats-
data aian takin-lakia yvang diperoleb serta langkah-langknh vang dilaku-
kel lebih mengerah pada jenie historik. Metode peaelitian historik
menaurnt Meh. Nazir ada empat yaitn ; 1), penalitian s=jarah komparatif:

i




2). peneiitian yuridis atan legal; 3). penelitian piografis dan 4). pe-
nelitiap bibliografis (1985:61). Sedangkan penelitian histeris yang pe-
nulie lakukan adainh jenie peselitian bibliografie atan kepostakaan. Hal
ini karena kegistan penelitian yang dilakukan demgan menghimpun data-
data dari berbagai literatur, baik yang ada di per-pustakaan maupun di
tempat-tempat lain (Hadari Nawawi, 1991:30). Literatur yang diguna-
kan tidak terbatns hanya pada buku-buku fetapi dapat juga berups bahan-

pahan teriviis lminnya.

3.1 Pemgertian Metode Penelitian Sejarah

Scorang peneliti dalam melakukan svatn penclitian harus meng-
gunakan metode penelitian. Demikian jnga dengan penelitian seiarah,
Beorang peneliti sejarah harus memiliki metode penelitian yaitu metoda
penelitian =cjarah. Metode penelitian sejarah adalah penvelidikan yang
mengup likasikan meiode pemecahan vang ilminh dari perapektil historik
suaty masaish (Wingrne Surakhmad, 1990:132). Mgl senada juge di-
unghkapkan Mohammad Al dalam buku "Peneiitian Kependodukan
Prosedur dan Strategi" mendefinigikan metodes pegelitian sejarah ge-
bagai suatu pensiitian yang difakukan dengan cara meninjan snate masa-
tah dengua perspektif sejarab berdassrkan pada peninggalan stau doku-
men sejarah vang ada (1985:111) Sedangkan mepurnt Lounis Gottschalk
melode penelitian sejarah adalah proses meuguji dan menganalisis se-
cara kritiz rekaman dan penginggalan masa lampaw {1986:32), Nugroho
Notosuranie mendefinisikan meiode penelitian sejarah adniah prosedur
daripada sejarshwan wntuk menuliskan kisah mass lampan berdasarkan
jejak-jeiak vang diringgaikan oleh masa iampau itw (197117,

Bertaluk dari berbagai pendapat ¢i atas maka dapat disimpulkan
bahwa metode penelitian seyarah adalah alal vang dignnakan sejarahwan

dalem bentuk primsip atau aturan mengenai prosedur kerja dalam me-
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lakukan rekonstroksi imajineti§l sccara obyekiif lentang mesa lampau
berdaszarkan baban-bahan atan jejak-jejak yvang dilinggalkan cleh masa
lampav itn. Adapun menurut pendapat Nugroho Notozuranto, bahwa me-
tode kerjz penelitian sejarab torbagi menjadi empat langkahb, yaito : 1).
heuristik: 23 kritik; 3), interpretusi; 4). historiografi

3.2.1 Heurlstik

Heurisgtik merupakan {angkah pertama yang harus dilakukan oleh
peaeliti sejarah dalam menywsun ¢orite sejurah Eegiatan awal inj be-
repa pengumpulan sumber-sumbesr arau bahan-bahan zerte jejak-jejak
masn lampau yang sesuni dengen pérmasulabnn yang dibghae: Dalam
fangkah heurietik in) penefiti mengamputhan jejak-jeiak veparah vang be-
rupa deta-data yang merupakan somber baei peavisuuan penelitian ge-
jarah d4i perpustekaan-perpustakaan vang peneliti pilih sebagai tempat
pedelilinnayn

Adnpop penelitian ini lebih banysk menggunakan sumber sejarah
tertulia. Sebagai hasil kegiatan heuristik ini, didapst samber sejarah
tertulis berupa buke-buky yang berkaitan dengan wayang kolit purwa ge-
bagai media daloweh Teiom oleh Sunan Kolijaga pada abad XV, Hel
inilah yaug menjadikan penelitien ini disebut juga dengan penelitian ke-
pouataknan. Date-data veng dipergnuskan uwoluk memecahksn permaan-
lahan pendapat-pendepat pare ahli mengenni suntu Takta-Takta terkait
yang terdapat dalam buku-bako yang dijadikan sember data

Peneclitian ini mengannakan sumber sejarah tertnlis vang berupa
sumber primer dan samber sekusder Sumber primer adalah keesksian
segeorang yang melikat dengan mata dan kepaia zendiri. sedangkan sum-
ber sekunder adalah kesaksian seseorang yang tidak hadir pada perie-
trwa vang diiwahkan dan orang tereebul memperoleh =samber dari orang

tain (Louis Tottechalk, 1283:35). Dengan demikian sumber primer mem-




punyai kedudukan yang lebih tinggt, nammn demikian bukan berarti sum-
ber sekunder tidak lebik penting. Keduanya sangat pesting karena dapat
valing melengkupi.

Berhubung peoelitian vang peoulis lakakas ini Germifat bi-
bliogralis, maka sumber yang digonekan adalah sumber yang tertulis
atau dokuwmen, Deogan demikian jejnk-jejak sejarah yvang dilhimpun ada-
lah berupa buku-bukuy yang memuat pendapat-pendepat para ahli teniang

muasaiah vung ditelibs.

3.2.1 Kritik

Setelah sumber-sumber terkumpul langkah selanjutnya adalah ke-
gintan menglritik gumber-sumber yang ada. Pada keginian kritik ymi pe-
neliti dihadapkan dengen besrbagai jenis sumber, oleh karona itu sikap
kritig, jujur dan berpegang tegeh pada prinmip keilmuoan sangatiah di-
perfukan dulum weonyvusun sobuah hasil penelitian Dulam kegintan ini
peneliti menilai, mengnii den menyeleksi jejak sejmrazh potok men-
dapatkan sumber sejarah yang benar-benar diperinkan, benar-bemnar asli
gorla meagandung informasi yong relevan untuk menyusnp cerita gejarah,
Eritik adaiah kegintan menyelidiki apakah jejak-jeink itu sejati, baik
bentuk maupun izinya (Nughoro Notosusanto, 1971:17).

Penyelidikan snmber-sumber atay jejak musy lampan tersebut di-
muksudban sgar suwber vaog digunakan votulk menvusyn sejprah 1o ada-
lah sumber yang valid dan relevan. Hal ini disebabkan data yang di-
percleh daiam kegistan heurisiik masih berupa bahap mentah vang masih
harus disusun dan diolah menjadi fakta sejarab. ¥ritik sumber dibagi
menjady dua vaitu kritik skstern dan intern, Dalam kegiaran i1m1 penelhifs
mengkritik secara elstern yang bertujuan uatuk menilai keaslian suatuo
gumber, yung datam prakteknva dapat dilakvkan dengan menjawab tlign

perlanyean pokok yasa meayaagkut sumber vang dikebendaki. vaita 15




apakah sumber 1ty memang kita kehendaki; 2} apakah sumber itu ashi
atau turunan; 3). apakah sumber itu utuh ataw telah dicbah.

Sedangkan kritik intern bertujuan vnivk meneiity kebenaran 181 da-
ta sumber ilu (Winaroo Surakhmad, 1990:133). Pada kegiatan ini pe-
neliti mengadakan perbandingan dari berbagai sumber vang ada untuk
mengetaliui kebenaran isi dari sumber yang akan digunakan. Penelili
harus tahy benar identitas sumber yang akan digunakan sehingga hasil
perbandingan menjadi mantap dan tepat, Dengan demikian peiaksanaan
kritik yang dilakokan dapast menghasilkan fakta sejarah yang dapat di-

buktikan kebenarannya,

3.2.5 Interpretiasi

Laighali betiga dalam penelilian ssjaral adalali interpretasi ataw
penafsiran Interpretasi diperiukan karena berbagai fakta yang telah di-
ketemubkun dafam kegiatan kritik tersebul adalah masih terpizah, dan
berdiri sendiri. Berbagan fakia vang terlepas satu sama lain harvs di-
hubungkan satara fakia-fskis vang teiah dihimpun dan dirangkaikan se-
hingga menjadi satu kesatuan yang barmownis dan masuk akal {Nugroho
Notosusante, 1971:23) Hal zenada diunghapkan oleh | Gde Widya, bah-
wa takia-Takta sejairali vang lelah diwujudkan itu perla dikubungkan dan
dikait-kartkan satu sama lnin sedemikian rupa sehingga antarn saty fakta
dengan fakia iein Kelibatan suatu ranghaian vang masuk akal, dalam arh
menunjukkan kesegunian satn sama |ninnya {1988:23). Dengan demikian
uninkt menuiis susiu kisah seyarah tidak hanyes mangambil {akia-fakia
sejorah yang adz begitn saja karena fakta-Takla yang ada belum tenmtn
sesnal dengan yang diperivkan daiam pesuiigan sejarab. Oleh karena 1t
haras memilih fakta-fakta yang relevan sesuai dengsa kebutuhan,

kemudian merangkaikan fakta-fakia tersebut secara krone-logis, rasional




dan fakiual serin kansalitas sehingga menjadi suatu kisah sejarah yAng

benar.

3.2.4 Historiografi

Kegiatan terakhir dalam penelitian sejarsh adatah peoulican
gejarah alau penyajien (Hietoriografi), Historiografi merupakan ke-
giatan merekonstrukei yang imajinatif dari masa lampau berdasarkan
daia yang diperoleh dengun menempubh proses metode sejarah. Dalam
proges  im berwssha untuk merekopstruksi sebanyak-banyaknys dard
masa iampan (Louig Gottschaik, 1983:32), Fakta-fakta sejarab yang
sudah terkumpul kemudian dizusun eecera sistomalis menjadi cerita
seiarrh veang logis.

Eaogialan bhistoriografi ini merupakan klimeks dari penelitian
sejarah dan merupakan bagian dari metode sejarsh vaite melukiskan
(mendiskviprikan} basil  keitik  doan isterpretasi  yaug  felah  di-
=uein  eecara  epalitis, kronologis, sistematis menjadi sustu kisah
yang eeluras (Nugroho Notosusanto, 1971: 24) Pade tahap milah
persoalan kemahiran pengarang diperlukan oleh  seorang sejarah-
wan, vakni menggunakan bahasa vang baik dan benar

Hisloriograli atau peayajiun ini tidak henya menggambarkan
suafi fenomensz, akan tetapi  juga habungan, membuat prediksi dan
asumei secara imajinatif yang diawali dengan vesaha-usalia Sunan Kali-
jaga dalsm mengzunaken weyang kulit purwa sebagsi media dakwah
ielam pada nbad XV. Dengan demkian pada tahap historiografi ini me-
lukizkan peristiwa aps sdanya sesnai dengan kondisi dan situssi dan
waktu yang secars imajinatif yang bertanggung-jawab dalam meng-
Bubusgkan fakta satu desgan yang lain seesra sistomatie, krono-
logis, legis dan  obvektif sehingga terbentunk cerita atan kisah se-

jarah yveang ilmiah.




3.3 Metode Penentuan Tempat Penelitian

Penelitian vang penulis lakukan adalah penelitian sejarah yang
berzifat  studi  perpustakaan. maka tempat penelitiannya adalah
perpustakaan-perpustakaan. Untuk menentukan perpustakaan mana yang
akan penulis tentukan seebagn: tempat penelitian. maka pennlis
menggunakan metode Purpossive Sampling. Adapun vang dimaksud
dengan metode Purpossive Sampling adalah di dalem mengambil sampel
atan pemilihan kelompok subvek mendasarkan aias ciri-ciri atan sifat-
sifat populesi yang diketahui sebelumnya (Sutrisne Hadi, 1995: 82).
Dengan metode tersebut penulis menentukan dengan sengaja didasarkan
ates ciri-ciri atau pifat-gifat tertentn yang penulie ketahwi melaluoi
informasi yang mendahului dan secara internasional hanya mengambil
beberapa perpusiakaan tertentu yang penulis pastikan terdapat buku-
buku yang diperlukan. Dengan demikian penentuan perpustakaan sebagai
tempat penelitian penulis {akuken dengan sengajs berdasarkan informasi
sebelumnya bahwa tempat-tempat tersebut menyediskan sumber-sumber
yang dapai penulie pakai ontek memecabhkan permasalahan dan
memboktikan hipotesis yang penulis ajukan.

Adupun perpustakaan yang penulis jadikan eebagai tempat
peaelitian : 1) Perpustakaan Purat Universitas Jember; 2) Perpusinkaan
Faknltas Sastra Universitas Jember; 3) Perpuszstakaan FEIP Universitas
Jember dan Laboratorium Program Pendidikan Sejarah FEIP Universitas
Jember. Fenulis menentukan tempat penelitian zebagaimens tersebut di
atus karens penunlis sudah memahami prosedur peminiaman buku-buku di
perpustakaan lersebut. Di samping itu penulie juga menggunakan koleksi
pribadi, sehinggn pelaksanaan penelitian selain penunlis lakuvkan di
perpustakaan juga dilakukan di rumah.




3.4 betode Penpumpnian Data

Sesual dengan sifal penelitian ini yaitu penelitian biblicgrafis,
maica datp-data vang dimaksud adniah pendapat-pendupat para ahii vang
temuat dalam sumber-sumber tertulis. Dari dats vang lebih becsifat
knalitatit tersebnt kemndian diolah menjadi fakta, vang merupakan
tisari dari sumber-sumber sejmrab. Pewgumpulan fakia dalam pe-
nelitisn ini menggunakan sumber tertulis atan dokumen. Deokumen delam
arit luwe bukss hanya merupakan buku-buku saja, tetapi juga bahan-
babian tertulis lainoya (Lois Gottschalk, 1983:986).

Metode pensumpuian date vang digunakan dajam peneiitian 1nj
adalah melode dokumenter. Hal ipi sependapat dengan Sehareini Ari-
kunto bahwas penslitian yang menggunakan sumber tertulis sebagn data-
aya disebut metode dokumenter (1987:131). Metode dokomenter me-
rupakan metode penslitian vang lebih bapvak mempergunakan sumber
tertulis sebugai datanve, baik itu berupa areip-arsip. pendupat-pendapat
para shli, teori-teori, hukum-hokum yang sesumsi dengen masalah yang
diteliti. Jenis sumber yang dipilih adalsh swmber sekunder karena
sumber primer sukar dipercleh. Namun dalam hal ini pennlia juga meng-
gunaiinn =edilit literatur vang dikstegorikan sumber primer. Menurnt
Winarno Surakhmad sumber sokunder dapal dipakai lisaya apabila sum-
ber primer tidak dapat diperoloh (1990:134)

Sumber lortulis vang digunakan tersebal dikeiompokkan menjadi
dua vaitn sumber pokok dan sumber penunjang. Sumber pokek jalah
sumber vang dipakai sebagai acuan pokok dmiam memecahkan masaiah
yang dibshas. Sedangkan sumber penunjang adaleh somber tambahan

Vang menunjang sumber pokok.




3.5 Metode Anulisis Daca

Menganalisa datz dalam guatu penelitian, khususnya peneclitian
sejurah eeiaiu berkaitan dengan kegimtan kritik, interpretagl dan his-
toriografi. Proses analisis gemacam ini dalam penelitian dimaksudkan
wituk mondapatkan generalisasi atan kesimpulan yang akurat Sedangkan
dalam menganalisn terhadap data historia dalam peaelitian in) akan di-
gonakan metode filozofie dengan teknik induktif kemparatif. Hadari
Nawawi mengatakan bahwa meagunalisa data historis digunakan metode
filosofiz, karens metods ipi bekarjz dengan menyzsuaikan data knaii-
tatif. Seismutnye beiian menjelaskan bahwa metods filosofiz adaiah
proeedur untuk memecahkan masalah sejarah secara ragsional melalui pe-
renungan atan pemkiran vang {erarah, mendalam dan mendasar dalam
bentuk pewmikiran analigis yang sistimatis berdaearkan pola berfikir ig-
duktif dan lain-lain dengan memperhatikan bukum-hukum berfikir ata
logika (1990 627)

Berdssarkan uraian diatas, maks ¥ang dimaksud metode filosofig
daiam penclitian ini sdalah cars aiau tebnik yang digunakan peneiiti
uptuk memecabkan permasalahan yang diteliti gecara rasional melalui
pemikiran vang terarnh menurst sturan penglaran veng tepat ontuk men-
tapai suaty kebenaran. Usntul it bukum berpikir alau logika yang di-
gunakan dalam analisa ini adalah teknik induktif dan komparatif

3.5.1 Tehnik Komuaratif

Fehnik komparatif adaiah suaiu pemecahan masainh dengan cara
membanding-bandingkan dats vang ada. Menurnt Moh. Ali, komparatif
adaish tehnik membandingkan persamann dan perbedaan sebagai feno-
mens untuk mencapai situasi yaog menyebabkan Hmbuloya suatu per-
ttiwa () 985:123), Sedangkan menurst Winarno Suraktmud, tehnik kom-
paratif adalah cara yang diginakan untuk dienghubungkan lebik dari satu




fenomens sejenis dengan menunjukkan unsur-unsur persamaar dan per-
bedaan (1990:143). Jadi metode komparatif adslah suatu cara untuk
mencari faktor-fakior penyebab timbulnya suatu perigtiwa tertentn de-
ngan cars membandingkan persamaan dan perbedaan dari berbagai feno-
mena, informagi atan data yang timbul

Dengan demikian yang dimaksud dengan metlode filosofis dengan
tehnik indokatif komparatif dalam penelitian ini adalsh cara atan tehnik
uniuk memecahkan suaty permasalahan secara rasional, menurut aturan
penalaran yang tepal dengan membandingkan persamaasn dan perbedaan
dari berbagai fenomena ataw data yang timbul untuk kemudian ditarik
menjadi generalisasi yang bersifat umum demi tercapminya suatu ke-
benaran

3.5, Tehpik Induktil

Dulam penelitian ini penulie menggunakan tehnik induktif. Tehnik
induktif menurul Sutrisno Hadi adalah "Dalam carn berfikir sintetik,
orang berlandaskan pada pengetahuan-peagetabuan yvang khusus, fakta-
fakta yang unik dan merangkaikan fakta-fakta vang khusus ilu menjadi
suatn pemecahan yang berazifat umum, Konklusi vang ditarik deri cara
berfikir semacam ini menempuh jalan induktif (1985.2).

Menurol Hadari Nawawi, metode induktif adulah kegiatan berfikir
yang bertolak dury pengetahuan-pengetalivan yang bersifat khusus alsu
tertenty atau fakta-fokts yang bersifat individual watuk mencapai pada
kesimpulan yang bereifat wmum (1990:18). Dari beberapa pendapat
diatag, maka dapat disimpulkan bahwa induktif adslah cara menarik
kesimpuolan atan kenklusi yang bersifat umum dari fakta-fakta sejarah
yang berzifal khusus,




BARB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Asal Usui dan Perkembangan Wavang Kulit Purwa
Uraian dalam bab ini merupakan pembuka sebelum penulis meng-

uraikan tentang Wayang Kuolit Purwa sebagni Media Dakwah Islam oleh
Sunan Kalijags Pada Abad XV. Hal ini dilakukan untuk memperjelas
mengenai Ussha Sunan Kalijaga dalam menggnnakan Wayang Kulit
Purwa Sebagai Media Dakwah Islam tersebutl. Sehinggs penulis akan
menguraikan terlebih dahuly mengenai nsal weul wayang knlit purwa dan
perkembangan wayang pada masa pengaruh Islam sebelum menguraikan
tentang pembohasan utama, yaitn tentang ussha spnan kalijaga dalam
menggunakan wayang kulit purwa sebagai media dakwah lslam pada
abad XV.

4.1.1 Asal Usul Wevang
Wayang merupakan salah sate bentuk kebodavaan Indonegia asli
dan telah uda sebelum kebudayaan Hindu masuk ke Indonesin Pendapat
tersebut dibuktikan dalam disertasi ilmiah Dr. G. A. J. Hazen dari
Leiden pada tahun 1897 yang telah meneliti istilah-istilah dalam per-
tunjukkan wayang yzitu kelir, blencong, kothak, kepyak dan dalang

Sedangkan vang dimaksud istilah-ietilah di atas adalah :

l. Kelir : yang berasal dari akar kata "Lir" = “Lar” vang mengandung
arti terbentang. Jadi kelir berarti sesuatn yvang terbentang atan ter-
gelar. Bayaogan vang dipertunjukkan sampak pada kelir,

2. Blencong : yang berasal dari akar kata “Cang” = “Cong"” yang berarti

tidak [urus. Karenanya biencong adalah minvak lampu atau lampu
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yang dipakai dulam pertunjukkan wayang yang mempunyai sumbu
tidak lurus,

3. Kothak : vang berasal dari akar kata “Thak” = “Thik” vasg me-
ogandung arti dus beada yang bertemu (gathuk). Jadi kothak zdalah
tempat antuk menyimpan wayang, kothek tergebut terbuat dari kayu,
terdiri dari due bagian yang dipertemukan tanpa engsel, yaito bagizn
wadah dan bagian tutup yang terpisah.

4. Kopyak © katn ini berseal dari akar kata “Pyak™ = “Prek” yang
mengandung arti bunyi dari dua star beberapa kepingas yang ber-
temu. Eepyak adalah suatu alat yang terdiri dari 3 atau 4 keping tem-
baga atan kuningan yang dibunyiken dalam pertunjukkan wayang dan
menge luarkan banyi “pvak®,

5. Daleng : keta ini berasal dari akar kata “Lsng” dan mengandung arti
selaln berpindah tempat (langlang). Dalang adalah orang yang me-
mainkan pertunjukkan wayang kulit. Dalam melaksanukan pekerja-
annya iz selaly berpindah tempat, yaitu mendalang di tempat saty ke-
mudian mendalang lagi di tompat yang lain (Sri Mulyono, 1989:6).
Istilah-istilah tersebut di atas setelah diteliti dan diselidiki terayata
hanya dikotemukan di pulun Jnwa.

Uniuk mengetahui kapan mulai adanys wayang kulit dapat dilihat
pada data yang membuktikan adanya wayang pada zaman kuno, terdapat
pada sumber berupa prasasti. Di Bali telah ditemukan prasasti tembaga
yang isinya telsh dizalin oleh Dr. Van Der Tuwk dan Dr. Brandes,
prasasti berangka tahun 980 Caka atau 1658 Masehi, didalamnya berisi
kslimat “Hapabanwal Atspukansaringgit®. Kats “Ringgit™ sampai se-
karang mawih digupakan sebagai sinonim daripada “Wayang®, Dengan
penemuan prasasti itw dapatlab kita ketahui bahwa penggunaan istilah
“"Ringgit” untuk pengertian “Wavang” telah sangat tua vaitu 1058 Masehi
(5ri Mulyono, 1989:240).
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Awal dimulainya pertunjvokikan wayang (idak dapat diketahui se-
cara pasti, Prof. Dr. Mr. T. 5. G Mulia dan Prof. Dr. KE.A.H Hidding
dalam Eneiblopedia Indonesia Jilid 111 haleman 987 yang disalin oleh
Ir. Sri Mulyono berkesimpulan bahwa pertunjukkan bayang-bayang vaitu
wayang dalam bentuk asli terjadi £+ 1500 SM, Dimana pertunjukkan ba-
yang-bavang waktu itu digunakan sebagai sarana upacara keagamaan dan
digecuaikan dengan kepercayaan animisme dan dinamisme masyarakat
wakin 1tn {Sri Mulvono, 1989:25).

Wayung sebelum Ielam mesuk dea berkembang di tanah Jawa hanya
terdirt dari wayang beber puwrwa, Diramakan wayang beber purwa
karenn Genluk wavang pada masa ilu masib tergambar menjadi satu
zdegan, dan tambehan kats purwa dalam masa ity menggambarkan cerita
manisia purwe aian dabmin, Hal ini dapei diketshui dari catatan RM
Ismunandar. K, ysog mengatakan bahwa pada awal abad ke XII sekitar
imhon 1130, Prabu Mahera Tandreman menjadi rajn di Painjaran me-
pyuroh merubah dun memperbesar gambar wayang purwa dan membuat
gambar tersebut dari kayn yang di sebelah kanan dan kirinva dipasang
tali vuluk wemboka den menggulung waveng sewakiu wavang terzsbut di-
pertunipkkan {19RR:11)),

Ferkembangan selanjutnya, wavang kulit purwa mengalam: pe-
rubahan baik bentuk meupnn segi misi dan fungeinya, sehinggn tidak ber-
tentangan dengan ajaran (slam dan dapat dimanfaatican sebapai sarana
dakwszh Tzlam oleh Waliranga khusnenya Sunan Kalijaga Hal!l ini seperti
yang diungkapkan oleh ir. 31 Mulvepo -

“FPada mulanya wayang kulit diukir pada daun lontar atau daun
yang sejenit dan banyak dipergunakean dalam acara ritoal,
kemudian pada masa pemerintahan Bnden Pataeh 147% - 1518,
Papgeran Sabrang Lor tahun 1520 - 1521 dan para Wali di pulau
Jawa gemar juga akan kesenian daerah, sehingga secara aktif
merekn mengadakan penvempurnann dan pervbshan bantuk wujud
wayang tidak berleniangan dengan ajaran Islam dan dapal di-
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gunakan sebagai dakwah Islam oleh para Wali khusnsnya Sunan

Kalijaga {5ri Mulyono, 1989:20)",

Wayang banyak mengalami perubshan dan penyempurnaan terjadi
sejak zaman kerajaan Demak atau zaman pars Wali. Pada saat ity wa-
yang beber mengalami perubahan vang sangat besar, seolsh-olah bahkan
berganti dengan wujud baru dan tidak mirip dengan wayang beber. Yang
mung perbednan itu bukan saja dalam bentuk lukisannya tetapi cara me-
mainkannya juga dirubak, kalau dulu pelaku-pelaku seadegan dilukiskan
beresama-sama dalam satu lembaren, maka sejak zaman para Wali di-
lukiskan secara lerperinci, suatu tokoh terpisah dengan vang [ain.
Bentuk Iukizan itu pun tidak menghadap seperti dahulu, tetap miring dan
dilukie dari samping, bentuk badan seria perimbangan anggola-
anggotanya tidak lagi menyerupai bentok manusia normeal tetapi lebih
jauh dari bentuk manusia biasa. Tentang pervbahan bentuk wayang beber
menjadi wayang kulit, Drs. Effendy Zarkasi dalam bukunya Unsor Islam
dajam Fewayvangan menjelaskan ;

“Selelah rosaknya kerajaan Majapahit 1433, wayang beber dibawa

ke Demzk Karsns Sultan Demnk sangat menyukal wayang beber

. Akan tetapi hal ini menvalahi svariat isiam.  maka raja

meminia kepada para Wali votuk merubah bentuk-bentuk Wayang

Hu, dan masing-masing tokeh dijadikan gambar satu per satu,

Dibuat dart kulit kerbau, macamnys hampir sama dengan WayAng

kulit pude saat ini, banya tanganoys masib belum bersambungan

{1977:27-28)".

Setelah Eerajaan Demak seria Kerajsan Pajang dan selerusoya,
wiayang purwa banyak mengalami penvempurnaas dan tambahan-
tambaban lokeluya seperti yaug uda sekarang ini, akan tetapi iakonnya
masil tetap berpangkal pada mitos India Mahabarats dan Ramayans,

Ferbaikan dan penyempurnaan pada wayang purwa antara lain di-
lakukan oleh Raja Pativous pada tabun 1520 - 1521, dimana wayang

kulit purwa mulai dibuat tatahan halus vang kemudian diberi pakaian
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dengan dasar hitam dan puiih. Seiain itu para wali juga menciptakan

tambahan-tambahan, antara lain :

1. Eanjeng Sunan Giri menciptakan kera-keraan.

1. Kanjen Sunan Bonang menciptakan ricikan, binatang buruao dan pe-
rampokan,

4. Renjeng Suuan Kalijaga mencipiakan alat-slat keperluan per-
tunjukkan seperti @ Gunungan, Kelir, batang pizang untuk simpingan
atau mensncapkan seria biencong.

4. Eetika Sinnhun Ratn Tinggal di Giri (Sunan Giri) mewakili sebagai
raja Demak pada tabun Candra 1480 Caka, juga membangun wayang
kulit purwa, tetapi wujudoya dikecilkan lala dinamakan “Wayang
Kidang Kencana” {(Effendy Zarkasi, 1977:79),

Selain perubashan pada bentuk dan fungsi wayang juga diadakan
perubahan pada bahasa pengantar maspun cerita Carangan yang di-
lakonkan, sebognimana yvang dilakukan para Wali mizelove Sunan Kali-
jaga yzng memasukkan sendi-sendi kepercayman atan zkidsh, ibadah
gyarint dan juga sikap dalam perganian hidup ke dalam lakon-laken yang
sangat digemari oleh masyarakat pada waktu itu {Saifuddin Zuhri,
1980:234).

Ir. 3ri Mulyono memberikan keterangan lebili jelae temtang pe-
rubahan cerita wayang sebagai berikut :

— lmhun 1500 - 400 5M, cerita wayang di zaman ini berupa mitos Jawa
Kuno, dengan bahasa pengantar Behasa Jawa Kuno:

= lahun 408 5M - 907 M, ceritanya sebagian berupa bentuk mitos dan
sebagian berupa epos lodia,

= fiahun 1907 - 1478 M, sgelurub ceritanys sudah berupa epoz India
dengan bahasa pengantarnya Bahasa kawi;

- tahun 1478 - 1745 M, ceritanya sudab bercampur antara mitos, epos,
dan hikayat dengan bahasa pengantarnya Bahasa Jawa Tengahan:
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t':\..' e
g A j

! P ' : ..";.:ﬂzl
LY} TEg3) TAS ke ¥ |




32

- tahun 1745 - 1945 M, ceritanya mengambil dari babat dengan bahasa
pengantarnya Jawa Baru;

- tahun 1945 M egampai sekarang, ceritanya berupa karangan dengan
vabass pengantarnya Jaws Indonesia {1989:96-97),

Jika dilibal dari pernbahan yang ada seperti pada uraian di atas
vaitu pada periode + tahun 1478 M sampe: dengan tahun 1745 M di-
katakan bahwa ceritanyn sudab bercampur aatara miles, epos, dan
hikayat. Hal ini mepunjukkan bshwa pada masa ite terdapat masa
pemeriniashan berkuazanya para pemimpio Islam vang didukung para
Wali. Hal yang demikian telah menunjukkan bahwa pengaruh Islam telah
masuk ke dalam pewayangan yeng diawali sejak berdirinva Kerajaan
Demak dengan didukung oleh para Walisanga (Sri Mulyono, 1089:08),
Wayvang mengalami perkembangan vang pesat pada zaman Iszlam, karena
parda peayiar agame lslam dan para Wali berusaha deogan keras me-
manfeatkan kesenian wayang purwa sebagai media dakwah dan sarana
penyebaran agama Islum. Diantars Walisangs yang menggunakan wayang
sebagai media dakwszhoya adelah Suonan Kalijsge Seperti yang
divngkapkan oleh Saifuddin Zubri daiam bukunya vang berjudul Sejarah
Kebangkitan Izlam dan Perkembanganaya di Indonesia, bahwa Sunan
Kalyyuge vang hidop pads tshun 1478 telah menyadikan wavang kulit
sebagal media penerangan atau dakwah, dengan menampilkan tokoh-
tokoh pewayangan yang menjadi Ffavorit rakvat pada waktu ity
(1980:233).

Usaha-uszha yang menunjokkan aktivitas demia pewayangan ini
terus ada sumpuai sekarang, misaloya diciptakan wayaug jenis baru yang
dizsebut wayang suluh, wayang sulub berarti wayang penerangan. Maksud
diciptakan wayang sulub itu adalab untuk lebih mendekatkan diri pada
rakyat untok memberi penerangan / penyulubaa.
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Dalam rangks menggonakan wayang sebagai alat dakwahnya, para
Wali juga membuat beberapa cerita atau lakon buatan sendiri artinya
cerita wavang ity tidak bersumber dari kitab Mababarata dan Remaynna
sama sekali, akan tetapi para Wali membuat cerila sendiri yang di dalam
eerita atan Carangan iin mengandung falsafab lslem vang dulam (Umar
Hasyim, 1574:27).

Dari beberapa vraian di atns depst memberi pengertian kepada
kite bahwa waysng kulit purwa dupal dipergusakan untuk menysmpaikan
ajoran kepada musysrakat luss, dimans weyang yang tadinys hanya ne-
kedar sebagai sarana ritval menjad: sarana komunikasi, vang kemudian
diubak oleh parz Wali khususnys Sesan Ealijaga dipergunakan sebagai
media dnkwah [slam di dalam menyiarkan syiar Islam kepads rakyat.

4.1.2 Perkembanran Wavany Sampzl Pada Masga Pengarnh Islam
Perkembeangan wayang pads maza pengaeah Islam ini (erjadi pada
masz jaman kerajsap Demszk, jaman Pajeng dan jaman Mataram. Yang
periama pada jaman Demak, vaitu pengarub Islam mavuk ke Indonesia
ternyata mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kebudaysan wayang.
Pada jeman Indonesin [elem berjalan proses pembentukan rupa wayang
sebagai haeil karys seai. Perubahan-perubshan ini muncul jelas sejak
berdirinys kerajaan Telam Demak. Eeadaan vang demikian itu mernpakan
sty lata bukti adanya perubaban tata nilai dari agama Hiadu ke Islam
yang dapat melabirken gaya seni relief barn yang tinggl mutenys
(Semunar Sejarah Nasional IV, 1991:83). Dengan berdirinya kerajaan
Demak, maks wayang beber di Majapahil besertz perlengkspannya di-
angkut ke Demak. Penyempurnaan wayang pada jaman Demak tidak lepas
dari peranan para wali geperti: Sunan Kalijags, Sunan Bonang, Sunan

Gir.
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Dalam npaya penyempurnaan wavang pada jaman Demak yaitu dari
wayang yang berbau pengaruh Hindu menjadi wayang berban Islam, para
wali membanty Suitan Demak untuk merubah dan menvesuaikan bentuk
gambar wavang yang tidak berteatangan dengan ajaraa Islam. Para wali
menggunakan knlit kerban wntuk dipahat menjadi tokoh WayanRg secara
gafn persalu, Meskipun wayang yang baru sudah ada akan letapi per-
tunjukkan wayang beber dari juman Majapahit masih tetap berlangsung
rebagai periunjukkan rakvat, Sunan Gin melenghkapy wayang dengan wa-
yeng kera serta menyusun cerita. Snnan Bonzng membuat pedoman sim-
pingan disebelah kiri dan kanan panggung. Sunan Ealijaga melengkapi
dengan layar atay kelir dan batang pisang sebagal panggungan untuk me-
nancapkan wayang, blencong sebagai penerangan juga dilengkap: dengan
kolak desn Quuungan atau kayon. Susan Kudus menjadi dalang deagan
iringan gamelan slendro dengan menggunakan suluk (Bani: Jlsmaun,
1994: 7).

Pada masa Sultan Trenggono dibuat wayang purwa dengan wkuran
yang lebih kecil. Belian selain meagarang iakon wavang Sang Hyang
Girinata naik sapi Andini, selai ito Sunan Giri membuat wayang gedog
dengan dasar wavang purwa (anpa kera dan rakeagza, ceritanva
mengambil lakon Jenggala, Kediri dan Singasari. Sedangkan vaag
bertindak sebagai dalang adalah Abdi Sunan Eudus. Keterlibatan yang
lain para wali dalam hal penyvempurnaan wayvang pada jaman Islem yailu
Sunan Bonsug mengubash kitab Damarwulan menjedi spaty cerita vang
berdasarkan sejarah Majapahit.

Wayang pada Jaman Pajang, ha! ini dimulai oleh raja Pajang yaity
Jaka Tingkir membuat wayang purwa dengan dasar Wavang purwa
Demak. Perubshanuya disesuaikas dengan kepantasss tokoh wayang,
micalnya tokok raja dengan memakai mahkota ataw rambut diranggul se-

dangkan ksatria dengan rambut terurzi. Pada jaman Pajang inilah Sunan
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Ealijagas membuat wayang topeng dari kayu, pagelaran wayang topeng
berdagzarkan wayang gedog.

Wavang pada jaman Mataram ini wayang tetap dilanjutkan per-
kembangannya seperti pada jaman Demak. Adapun Sultan-sultan
Mataram yang memperhatikan tentang wavang antara lain: Panembahan
Senopati, beliau memperbaharui bentuk wayang purws dalam hal rambut
yaitu rambut wayang ditambah gempuran. Sedangkan wayang Gedog di-
tambah perlengkapannya yaitu keris dipunggung, sedangkan Pagembahan
Seda Krapyak membust wayang purwa dengan dasar wayang Kidang
Eencana. dengan diperbesar serta saat itu sudsh menggunakan sopakan
pada tasgan wayang Sultan Mataram yang lain yaitu Suoltan Agung
memperbaharui bentuk wavang purwa dalam hal imi perlengkapan laki-
laki dan perempuan ditatah, juge dibuat raksssa rambut geui dan buta
Nyarong, keadaan seperti ini bertaban sampai jaman Swvrakarta apabila

membual wayang tidak lupe pada dua rakszasa ini.

4.2 Usaha-Usaha Sunan Kalijaga dalam Mengguonakan Wavang Kulit
Porwa Scehagai Medla Dakwah Islam

Wayang merupakan saiah sam unsur kebudavaan indonesin asli.
Selinges tidak dapat disalahkan didalam wayang itu mengandung nilai-
milal kemanusiaan yang wniversal dan mamps memennhi kebutohan
masyarakal pada zeamaooya, vang kemudian dapal digunakan sebagai
media dekwah oleb pars wali khususnya Sunmn Kalijaga Kebndayaan
Jawa seperti juga kebudayaan daerab vang lainnva merupakan salah satu
hagil penyangga kebudayaan Nasional. Wayang sebagai sebagai hasil
kebudayaan bangsa Indonesia mempunyai unsur-unsur niiai pendidikan
dan filsafat yang tinggi, yakni wayang sebagai tontonan dan Wayang

sebrgar tntunan (Sujamto, 1992.12).
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Wayang yang ada pada wakiu itu telah lama dikenal oleh
masyaraka! luas dan bahkan sekarang ini merupaken milik nasional.
Sehingga Sunan kalijage sendiri mempuayai ide bahws wayang dapat
digunakan sebagai media dakwah Islam, karens didalam wayang ilu
digisipkan cerila carangan yang didalamnya mengandung unsur-nosar
Islam. Dalam pertunjukan wayang itu juga telah memelihara nilai-nilaj
aszli budaye Indonesia yaitu nilai-nilai seni dan nilai filsafat. Dakwah
Sunan Kalijaga dengan jalan memasukkan sendi-sendi kepercayasn atam
akidah, ibadsh, syareat, dan juga sikap dalam pergaulan hidup ke dalam
lakon-lakon yang sangat digemari oleh masyarakat pada waktu itw
(Saiffudin Zuhri, 1980:234).

Fenulis telah memaparkan wusaha-usaha Sunan Kalijaga daiam
menggunakan wayang kulit purwa sebagai media dakwah Islwn. Usaha-
ugaha Sunan Ealijaga menjadikan wayang sebagai tontenan dan tuntunan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga orang dalam hidup itu mempunyai
landagun yang kost untuk bertingkah lake atan berbuatl apa =RjA SesuRRi
dengan kemauvan mereka maving-masing dan tidak meninggalkan norma-
norma yang ada (Bambang Sugito, 1984:64). Beriket inmi menguraikan
tentang usaba-usaha Sunan Kalijaga dalam meagguuakan wavang kulit

purwa sebagai media dakwah Islam.

4.1.1 Wayaog Sebapgai Tontonan

Wayang sebagai tontopan adalah perubahan dan penyempurnagn
bentuk wayang, wujud, cara pertunjukkan, dan alal perlengkapan atau
sarane perlunjukkan wayang kelit purwa yang berasza! dari Kerajaan
Majapahit yang dilakukan para wali, sehingga ridak bertentangan dengan
ajaran-ajaran Ielam, anfara lain adalah -
n. Fada tehon 1478-1518, wavang dibusat pipih menjadi dua dimensional

dan digambar miring sehingga tidak menyerupai relief vandi (Jawa
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Timur), tetapi lebih diperindab dan diperbagus guna menghiiangkan
kesun-kesan meniru wayang di candi, sedangkan wayang-wayang yang
berbientuk seperti relief candi dilanjutkan di Pulan Bali FRMpai
SeRATang.

h. Wavang dibuat pipit dari kulit kerbao yang ditatah halus

e. Diberi warna dasar dan (ulang bubuk yaitu tulang binatang kerbau
dibakar kemudian ditumbuk sampsi halus sekali, berwarna putih
sedung gambar pakaian diber) warna hitam.

d. QGambar muka wayang dibuat miring dengan tangan mesib menjadi
saty dengan badan, diberi gapit untuk menancapikan pada kayn vang
diber: lubang khusus untuk ita.

e, Bentuk dan gzambar waveng pads umumnys menirn gambar wavang
dari wavang beber Majspahit. Dan kemudian dipisahkan satu per satu
untuk  dapat  dieimping pada kasan dan  kiri  dalang  (Sri
Muivona 1989:81)

Posier dalang pada kerzjaan Majapehit disnggap sebagai gurn,
HEOTARE pemimpin dan seorang ahli agems vang disegani dan sangat
dibarmati. dimanfagthkan olelk Sunan Kalijaga untuk menviarkan dakwah
lzlnmnya repads mnevarakat. Hal i dapat dilibat jika belian men-
yelengzurakan pertumjukkan wayang, Sunan Kalijaga vang bertindak
sebagar dalung meminta wpah kalimat eahadat. Sunan ¥alijegs man me-
meinkan fakon wayang vaig biasanva belisy dipanesi! antuk memainkan
=uafy pretn atay peringaten-peringetan asnl ynng memangeil ity may ber-
sahadsl nobagl wpah dari pertunjuken wavame iin (Effendv Zarkasi,
La00TT)

Feranan Sunan Kalijaga sangat besar sekali dalam neriambangan
Wayuig yang ada sekarang ini. Karena beliau telah menciptakan alat-alat
pericngkapan yung digenskan eebagar alat wnink pertumynkkan WHYANE,

yaitu kelir, gunungan, batang pisang {debog), blencong
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Hasil farya cipia Sunan Kalijaga yang sarat akan simbolisme dan
ajaran Izlam terdapat pada gunungan ataw kayon. Kayon diciptakan oleh
Sunan Kahjaga pada tahun 1433 Saka (5 Harvanto, 1995:29)

Uneui Islam yang terdspal pada gunungan adalah bentuk gunungan
yang menggambarkan manjid, apabiia dibalik menyverupai jantung. Maka
makna vang levsiral adalal mengandung falsafah lslam, bahwa orang
hidup jantung hatinya harus adn di masjid, kalan belum niat ke masjid
Berarty imannys beium sempurna. Gunungan selalu ditancapkan ditengah-
tengak ketiks waysng sebelum dan sesudah dipsrtunjukkan. Hal ini
mengandung maksud orang pertama kali hidup vang harus di periahankan
adalah masjid artinya barus beribadah kepada Allah,

Menurut Effendy Zarkasi dalam bukunva Unsur islam Dalam Pe-
wayangan bahwa gunuagan ditinjan dari segi uwjud dan fungsinva meng-
andung ajaran fileafat yang sangat dalam. Ajaran filsafat yang
terkandung didalam guoungun adalah:

1. Cunungan atzu kayen itn diciptakan pads tshop 1433 Saka hal ini
ditandai oleh warna apr dibaiik keyon vang merupakan “Candra Seng-
kala meme! Dazhana Rahayonong Bawana™ ini meoonjukkan angka
tnhunid4 3 Saka atan §512 Maseni.

2. Di dalam kayvou terdapat gambar raksaes, menurut ilmu watak beads
berarti bilangan benda lima, maksndaya ialah bahwa rokon Telam
lima peirkani,

3, Gapurs menggambarkan watak sembilan dari jumlah wali ganga,

4. D1 kanan dan kin piniv ade reksasa, berartt bahwa manusia itu selaly
diawasi oleh dus malaikat, yaite Rogib dan Atid.

5. Disamping wuwung ada tatwa, artinva bahwa kehidopan menssia di-
pengarubi olah lingkungan,

¢ Pads kavon terdapat bermacam-macam binatang. vang menggambarkan

nafsu manusia, yaitu,
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Hariman : Mafuu Amarah
Banteng : Nafzu Lawwamah
Eera : Nafpu Sufivah
Buruag : Nafsu Mutmsioah

7. Jadi kayn lengkap dengan gambar-gambarnya 1ty menggambarkan
hidup wiae hayan, bahwa waydang-wayaog ilu dianggap hidup apabila
kayon sudah ditancapkan terlebik dahula ditengah

B. Kavon digunnkan untuk menandai pembagian waktn pertunjukkan
semalam suntuk, bahwa untok masa pertama didahului tancapan
kayon miring ke kiri, masa kedua tegak. dam masa ketiga miring ke
kansyn. Hal ini mengandung arti bahwa kehidupan manoeia didunia ini
dibag: dalam mass vaity maea kanak-kanak. musa dewasa, den masa
tua (1977:138),

Sebagai pengiring dari perfunjukkan wayang, adalgh gamelan-
gamelan dan  gending-gending. Oleh Sunan Ealijage gamelan dan
gending-gending ity bernafas lslam. Nafas Islam vang terdapat dalam
gameian dan gending-gending iiu adaish -

1. kemong, jika dipuku) berbunyi nong ... neng ... nong, jika ditambah
earon yang berbunyi ning ... ning ... Bing ... den suare gamelen ind
dibubungkan sehingga memperolsh suars nasg-vung-ning. Maksudaya
adalah nong kana, nung kono, ning kene (disana, disity, disini)

2. kempul, jika dipuku! suarsnya pung-pung-pung, jika dihubungkan
dengan ¥atn pul, berarti kumpul.

3. kendang., berbunyi ndang-ndang-ndang, artinya segera.

4. Oenjur evaranys ghar (nysghur) berarti masok,

Muksud susunan swara alat eamelan tersebat diartikan - ¥0 nong
kana, yo nong kono, yao nong kene, ayo pada kumpu!, yen ditak, dikon,
diperintah, endang-endang wae izndang, kabeh pada nvegor, Jadi artinya
adalah msngajak masyarakat dimana sije agar beckumpul dam juga
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magyarakat sgar masuk agama Izlam.

4.1.1 Wayaag Sebags] Tuntunan

wayang ebagai tuntunan sadalsh suatn ajaras veag dapst dignnakan
gebagal pauutan atas pedoman dalem kKebidepan cehari-hari. Wayeang
sebagni tuntunan hul ini dapat kita lihat yang digunaken oleh Sunan
Ealijaga datam meeyiarkan dukwal [slam pads masyvarakat, Pada wakis
ttn, Sunan Falijags juga mepggunakan kesenian yang ads sebagai sarana
untuk mendekuatkan diri dengan rakvet, dengan cara ini dibarapkan Islam
gedikit demi sedikil dapat diterima rakyat dengan senang hati dan tanpa
paksasn zkhirnya dapet masek dalam ajaran Islam {Nur Amin Fatiah,
1994:52).

Sebelum Islam datapg dan berkembang di Pulau Sawa, masvarakat
Jawa teluh lama menggemari aken kevenian bhaik seni peartunjukkan
wayeng dengan gamelannyns mauwpun seni tarik suare OQleh karena o
para wail khususnya Sunan Kalijagas mengambil siasst menjadikan
kesenian ity sebagai alal dakwahnya, gunas memuasukkan ajaran Islam
kepadn  musyarakat lewat apa yang edn  delama  ini  menjadi
kegemaranuya, karoma cara ini sebagei carn yang bijakssna dalam
sirategi dakwah Sunan FKalijaga dulam mengadskan pendeketan dan
wenarik simpati rakyat serta memperkenalkan ajaran lvlam. Dizamping
ifu joga melalyy geni bangunan, Dalam hal ini yang :iigunnkan sebagai
contoh adalah masjid Demak wvung tiwngnva dibust deri tatal veeg
melambangkan masyarakat yang terpecah-pecash dalam berbagni aliran
pada sasl 1w, varg akhirnya dijadikan menjadi saiu.

Sebugai wali Sunan Kalijaga sangat terkenal dan populer di dalam

semun iapisan, Hal tersebul dapst dimengerti, karenn Sunan kalijaga




41

adaiah wali keliling vang mendatangi daerab-dacrah sampai janh ke
pelozok dan keta-kota (Umar Hasyim, 1974:14}.

Sunan Ealijnga cukap berganl dengan golongan-golongan daiam
masyarakat, golongan lapisan atas, menengah dan bawah, dengan
menyelami watak dan adst kebiasaan mereka, Dengan pihak pengoasa
Sunan Eulijagu selalu memberi nasehat dao suri lauladan weugenal
fanggung jawonb merska sebagai prlindung rakvat. Earepa itulah dalam
susunen pemerininban Eerajeasn Demak Sunan Ealijaga diangkat
sebagni menteri dalam negeri merangkap penerangan. Didalam sejarah
wall songo sebagai wali yang memiliki kecakapan serta keahlian di tiga
bidang vaitu pelitik, militer dan metods dakwabk. Tiga bidang inilah
yang dijndikan dasar utama di dalam wesha dakwabnya dy kalangan kawm
pengussa dan rakyat awam (Saiffudio Zebri, 1980:3112).

Sunan Kalijaga sangat baik pergavlannya dengan kKaom pedagang
dan golongan karvawan dalam masyarakal lerotams kaum pekerjn dan
petani. Hal ini dibuktikan dalam menyampaikan dakwshnya kepada kaum
awam terufams kepada kanm petami Sunan Kalijaga menyumbangkan
karya-karya yang berkenasn dengan p..ert:mi:m sepearti filsafa! bajak dan
cangkui  Dengan membuat jsea dalam bidane kemnkmoran meialm
penyempurnasn sarana den prasarana menjadi lebil sempurna yailu
dengan menciptakan alat pertanian bajak dan cangknl yang dapat
wieninghalkan dan mempermudah petan) mengerjakan sawalinya. Dengan
cara ity Sunan Kalijaga berharap dapat menarik perhatian dan ketaatan
masyarakni mengikuii ajakan Sunan Ealijaga serta wali laimmnya agar
masuk kedalam ajaran Islam (Widji Saksono, 1995:112).

Disamping menjad) alat kemakmuran vang dapat melipat gandakan
produksi ekonomi gerta mempermudah hidup dan hemat wakiu, maka luky
{bajak) dan pacul (cangkul) Sunan Kalijjaga sekaligns menjadi alat
dakwah daa peodidikan robani serta keimanan yang sangat populer dan
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prakiis. Dengan leke dan bajak, vasg menurut Suman Falijaga memiiiki
tujuh bagian diajarkan suatu falsafah hidup yang dalam serta mulia untuk
meneapal cita dan tujuan hidep, Sedangkan pacul {cangkul) yang menurut
Swnan Kalijags terdiri atas liga bagian diajarkan dalam keliidupan yang
harny ditempuh agar bahagia mencapai cits-cita yang linggi (Widji
Suksono, 1995.113).

Dalam kitab Cupu Manik Astagina yang dikutip eleh Widji
Saksouo dalam bukunva Mengislamkan Tanah Jaws dijeiaskan faisafah
tuku dan pacul oleh Sunan Falijaga secara rinci adalah
* Falsatah inkn mempunyal tuyuh pegangan vaitu pegangan pancatan,
tatiding, kejeu, olang-aling, dan racuk vang inempunyai arti seadici-
sandiri,

. Pegangan mempunyai arti bahwa orang YANE ingin mencapai sesuaty
cita-cita harus mempunyai pegangan, baka} yang cukup dan berpegang
tegub pada bekal vang telabh dimiliki ite

(]

fancatan mempunyzi arti bertindak (mamcat), maksudnya apabila

telah mempunyai pegangan dan bekal vang cukup regeralah bertindak,

jangan ditunda-lunda lagi.

3. Tanding mempunyai arti metu soko ing akal (bahasa Jawa) maksudnya
dalam bertindak kita harus wembandiog-bandiugkan untuk memilih
yang baik,

4. Singkul mempunyvai artl metu goko ing skal (bahasa Jawa) maksudnva
dalam membanding-bandingkan agar berhagi! dalam spaty pekerjaan
kit harus memakai akai.

5. Kejen artinya kesawijen (bahasa Jawa) artinya kesatuan atay
pemusatan semna tenags dan pikiran.

6. Olang-aling artinya barang vaag menutupi, maksudavae sstelah kita

menyatukan pikiran dan tenaga untuk mengejar cita-cita, maka cita-

cila vang kita ingini lerbavang dimuka lidak ada vang menutupi,
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7. Bacuk artinya mengurah img pucuk yaite menghendaki yang atas,

maksudnya apabila mengejar cita-cits dan  dilaksanzkan sesuai

dengan perunjuk vang ataz (Allah) maka meskipun cilu-cita setinggi

lamgit akan dapat tercapai jugs {Widji Saksono, 1995:114).
Sedangkan pacnl mempunyai tiga bagian vaite pacul, bawak dan

doran yang wempunyai arli gendiri-seadiri

1.

Pacul diartikan nipatake kang muncnl {kerata basa) mukendnya dalam
menjuinnkan sesuain pasti muncul godaan dan kesulitan vang harus
dibuang jauh-jauh.

Bawak artinya obabing awak (kerata basa) yai geraknoya badan atau
kerja. Mukeudnys membuasg godaan dengan bekerja keras duan giat

sehingzaa tidak ada waktu luang.

- Doran artinoye ndedongs marang pangeran (kersta basa) vailn memiji

atan  berdo'a kepada Tuhan (Allah). Disini maksudoya pabila
wengejar cila-ein yang buik dengan usabe day smalan badaniah,
maka segalanys yaitu segala daya dan upaya dalam mengafgsl godaan-
godann den rintangan kita tidak boleh jupa berdo'a kepada Tohan
Yang Mahka Esa agar meadapal rahmadoya, sehingga Tukan
mengabuiiian cite-cita kita. Dengan falsafab inj pPERCAPRIAN Cifn-cita
tidak membelokkan arah kita kepads kepentingan diri kita sendiri
tanpa untuk Tohan dan kebahagian masyarakat seria menghalangi kit
agar  kita bereifal takabur, (etapi lelap rendad hati karenn insaf
bahwa sezulanya tidak akan terjadi bila kita tidak geijin dan
peretolongan Allah.

Demikianlah cars dakwah Svasn Ealijegs kepada rakyal awam

khususnya para petani, diiakuikan dengan cara vang sangat arif dan

bijakeana serta dengan pelan-pelan, tanpa sdanya unsur paksaaa. Berkat

pendakatan belian vang begitu arif kepada rakvat awam, hal ini membuat

para pelani den masyarskal awam laiooye mesgikati ajaran yang
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didakwabkan oleh Sunan Kalijaga dengan senang haii uniuic meme fuk
agama Islam, seperti yang dinngkapkan oleh Widpr Saksone dalam
buknnya Mengislamkan Tanah Jawa

Deagan hati giraog dan mengucap sukur, para petani berdayun-
deyun  menghadap Eanjeng  Sunap Kalijaga. Bahkan beligy
dianggap sebagai guru dan PEMIMPIN g2jali, pemimpin yang cocok
das dengan sunggub-sungguh memperhatikan rakyativa., Deagan
girang dan lelus ikhias pula para petani memeln acama Tslam
seperiy yang dikohendain Ennjeng Sunan. Berkat cita-cita vang
linggei, kebesaran hati dan Remaiuun vang kuat tercapailah cita-cita

Eanjeng Sunan Kalijaga (1995:113),

Perunan Sunan Ealijaga sangal besar sekali dalum perkembangay
kebudaynan, ha! ini karena jasa-jassnys didalam mencipiakan dan
mengembanakan keseninn vang ada eebagai stratepi didaiam menyvisrkan
dakwah Isiam, Diantaranyua kita bisa melihat iasa dan pengaruh Supan
Ealijagn sebagai akibat tekiik dan strategt dakwah belism didalam
minylarian agama lslam dikalangan masyarakat Jaws wakty itu, hal imi
mongakibatkan das mempunyai efek dan sikap hidwp didalam segaln
bidang kelidupan atau mempuiyal akibal vang lass dalam bidang hidup
kebudayaan {Umar Hazyim, 1974: 15) Bardacarksn cabang ¥ebodaysan

yang mendapat pengaruh dari Sunan r.aivyaga, antars isin adalah -

I. Seni Snara

Begemaran maryarakat Jawa akao seq Ellara, panpaknys mendapa
perhatian yvang werius dari para wali khuspsnova Sppan Ealijaga, karena
ity mereka tiduk ketinggalnn puin uniuk mencipiakan lugu-lagu yang
indah yang penuh dengan arti dag falsafah kehidupan Diantara lagu atay
tembang ciptaan para wali itu adaiah -

Laga lir ilir dan dandang gula eiptasn Sunag Kalijaga, lagu
asmarandana dan pucung ciptauan Sunan Giry, lagn dorma eiptaan
Sunan  HBonang, lagu Maskumambang dan mijii ciptaan Sunag
Rudus, lagu sinom dua khinanti ciptagn Sunan Mulig, lagu pangkur
ciptann Supan Drajad (Umar Haeyim, 1974:17)
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Adapun makna iagn dari Lir ilir adaish sebagai berikut .

. Lir 1lir, lir ilir, tandure wis angilir, Lir ilir itulah artinya makin

subur dan makin terkenaiiah agama Ielam, wie anglilir artinya sudah

bangua, jadi maksudnya agama Islam telah datang das berkembang.

. Sing iji royo-roys, tak senggnh kemanten anyar. Ijo royo-roye artinva

tjo kewilaw, hijeuw e merupukas lambang duri  sgama  12lam,
dicengavh kemanten anyar artinys dikirz penganfen barn jadi agama

Ielam masih barn dikenni rakyat, maka divmpamakan kemanten anyar.

. Czh angon-cah mngen, penekno blimbing kuwi. Cah angon-cah angon

artinya  pengembaia-pengembala, maksudaya wahai penguasa
{(pengembala rakyal) atau penguasz di tanab Jawa. Penekno artinya
rmbifakan, blimbing kuwi berarti blimbing itu, maksudnys lekasiah
sambil masuk lslam, blimbiag itu punya segi atuu kalit yang mencuat
yang berjuminh lima maksudnya rokun Izlam atav agama Islam, jadi
penguasu-penguazn (nogh Jawa cepat-cepatiah masuk kedalam agama
Islam.

Lusyu-funyw penekno kanggo masuh dodotiro  Artinya licin-iicin
ambillah buat mepsucikan dodet Maksudnya walaupun agama Islam
o sukar, tetapi neshakan agar dapat (ngama fsiam) demi nantinya
untuk mensucikan dodot, dodot adalah sejenis paksisn vang dipakai
oleh orsng-orang kasan. Dodot atan pakaian yang menjadi lambang
agama alau kepercayaan, karenn bagi orang Jawa agama itu sebagai
ageman (pzkaian). Jadi walaspun agama Islam ity kelibatan sukar,
musnkiah agar supaya jiwa kita yang selumz ini kolor menjudi bersih

dari segnla dosa

- Dodotiro-dodotire, kumitir bedah ing pinggir. Artinya pakainamu,

agamamu sudak robek atan porak poranda karems dicampuri oleh

#}RIAR-R)ATAD 8ViTIK,




